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Anggaran Gedung Baru DPR Tak Leblh Besar dari Pesawat Kepresidenan

JAKARTA-Meski masih me-
nuai kontra, tampaknya pem-
'bangunan gedung baru DPRRI

' , akan tetap berjalan, Hal terse-
“But dltegaska”n oleh Wakil'

; 'Ketua DPR RI Fadli Zon, '
| “Proyek pembangunan ge-

dung baru DPR itu sudah mulai ',

. berjalan. Dimulai dari penata-
an kawasan legislatif di bawah
pimpinan pak Fahri Hamzah
yang‘dimulai. dengan pem-
buatan alun-alun demokrasi,”

‘ujar Fadli di Komplek Par-
lemen, Jakarta, kemarin (3/6).

Meski hingga saat ini besar-
nya anggaran untuk pembua-
‘tan gedung baru DPR itu pun
belum jelas, kata Wakil Ketua
Umum DPP Partai Gerindra itu
mengakui jika proses pembua-

tan gedung' baru'ini harus

‘ran. Tidak lebih mahal dari pe-

* .Sementara itu anggota DPR
RI Fraksi Partai NasDem, Pr:

transparan.

Namun saat dltanya besaran
anggaran yang dikeluarkan
DPR untuk pembuatan gedung
baru, Fadli membandingkan
“'dan balik memperlanyakan ;
harga pesawat kepresidenan. |

“Kita bukan penguasa angga-

pun demikian juga sayamem-
perhatikan keluhan beberapa
.rekan yang memiliki ruangan
‘sangat terbatas,’ ujar Prananda,
_Anggota Komisi I DPR itu me-.
negaskan, jika ruangan para
wakil rakyat bekerja di Senayan
jauh lebih besar dari ruangan
waldl rakyat di Jepang. “Sehing-
. ga berkembang di masyarakat
selama ini adalah ‘Pemba-
ngunan gedung baru sebagai
' pemborosan ditengah rakyat
‘yang menderita," sergahnya.
Diamenjelaskan, sesungguh-

sawat presiden yang katanya -
sampai Rp 1,5 triliun,” sindirnya.

nanda Surya Paloh mengata-
kan, permasalahan itu harug
disadari dulu sebagai isu'yang
cukup sensitif. Menurutnya,
disaatrendahnya performa
ekonominegara dan-ketidak: "/

MASIH PRO KONTRA: Gedung ‘Kura-Kyra’ DPR tampak ‘darl tower
gedung baru DP be[um aman betul karena
masih ada pro kontra dl dalamny

Menurut sayi argumeniam angan ti aksepenuhnya dapat
mum yang pro'gedung baru : diterima, mengingat sebagian
[“yditu ‘9 Orang dalam satu ru- , -Tenaga Ahli (TA) dan Staf Ad-

ngan pada situasiini. Mengkaji
lebih lanjut secara Fungsional,
Historikaly dan Filosofis me-

puasan sosial, tiba-tiba ada
permintaan DPR untuk mem-
‘bangun gedung baru.

‘ministrasi (SA) angguta DPR’
ditempatkan di Dapil. Meski-

nya ada beberapa pertimba-

ngenai perlunya gedung baru:

DPR. “Dan paling penting ada”’ :
lah bersabar, menunggu psiko-, |

logi masyarakat membaik, ka-

rena situasi ekonomi masyara-
Kat hari ini sedang kurang me-

nguntungkan,”-papar Prananda,
Namun, ada juga an; ggotade-
wan yang inenolak gedung baru

itu. Ketua Komisi IV DPR, Edhy.

Prabovyo, menyatakan; penola- '

‘kannyad itu didasari pada belum

adanya audit menyeluruh ten-

tang kebutuhan DPR dengan’

fasilitas yang ada saat ini.

+ “Lihat dulu kajiannya. Kalau.
gedung ini bagi saya jelas:saya-

pribadi masih nolak;” kata Edhy.
Ketua Fraksi Partai Gerindra

' DPRitu menegaskan, kajianten-

tang gedung baru DPR itu harus
dilakukan sebelum pembangu-

nan dilakukan. Misalnya, men-

data ruangan. yang ada saat ini
dan dibandingkan dengan jum-
lah anggota DPR beserta para
tenagaahlinya, . "’

Pria asal Sumatera Sélatan itu
mengakux, para anggota DPR
memang mengalami kekurang-
an ruangan, Namun, Edhy me-
rasa cukup dengan ruangan
yang ada saat ini. “Saya tidak
_mau berdebat soal itu, kalat1saya
sendiri tidak butuh ruangan
yang terlalu besar,” jelas Edhy.

Karenanya Edhy menegas-

\kan, selama belum ada audit
+ kebutuhan ruang dan kondisi
;- yang ada saat ini maka dirinya

‘tetap menolak rencana pem-

bangunan gedung baru. Ia
‘justru:menyarankan ruangan
yang tak digunakan agar bisa
dlmanfaar.kan dulu. (dil/sls)




